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Understanding Hadith on Moderation and Interfaith Relations Among Students of the Faculty 
of Ushuluddin and Islamic Studies at UIN Sumatra Utara. 
 
Abstract.  This study explores the understanding of Ushuluddin students towards hadiths that 
emphasize the value of moderation in Islam and its impact on attitudes of tolerance between religious 
communities. Using a mixed methods approach, this study involved 15 students for in-depth interviews 
and 50 students as respondents for a quantitative survey. Qualitative data were analyzed thematically 
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to understand students' perceptions regarding moderation, while quantitative data were analyzed 
using correlational statistics to test the relationship between understanding of hadith moderation and 
attitudes of tolerance. The results of the study indicate that understanding of hadith moderation plays 
a significant role in increasing attitudes of moderation and tolerance, and has the potential to prevent 
the development of extremism among students. Factors such as social environment, interactions with 
friends, and the role of lecturers contribute to strengthening the understanding of moderation on 
campus. This study makes an important contribution to Islamic education literature by showing that 
the integration of moderation values into the curriculum can create a more inclusive and peaceful 
academic environment. Further research is needed to develop effective educational strategies in 
preventing radicalization through teaching moderation. 
 
Keywords: Moderation of Hadith; religious tolerance; extremism; Islamic education; campus 
environment 
 
Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi pemahaman mahasiswa Fakultas Ushuluddin terhadap hadis 
yang menekankan nilai moderasi dalam Islam dan dampaknya terhadap sikap toleransi antarumat 
beragama. Menggunakan pendekatan metode campuran, penelitian ini melibatkan 15 mahasiswa 
untuk wawancara mendalam dan 50 mahasiswa sebagai responden survei kuantitatif. Data kualitatif 
dianalisis secara tematik untuk memahami persepsi mahasiswa terkait moderasi, sementara data 
kuantitatif dianalisis menggunakan statistik korelasional untuk menguji hubungan antara pemahaman 
hadis moderasi dan sikap toleransi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap hadis 
moderasi berperan signifikan dalam meningkatkan sikap moderat dan toleransi, serta berpotensi 
mencegah berkembangnya ekstremisme di kalangan mahasiswa. Faktor-faktor seperti lingkungan 
sosial, interaksi dengan teman, dan peran dosen berkontribusi dalam memperkuat pemahaman 
moderasi di kampus. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam literatur pendidikan Islam 
dengan menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai moderasi dalam kurikulum dapat menciptakan 
lingkungan akademik yang lebih inklusif dan damai. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengembangkan strategi pendidikan yang efektif dalam mencegah radikalisasi melalui pengajaran 
moderasi. 
 
Kata Kunci: Hadis moderasi; toleransi beragama; ekstremisme; pendidikan Islam; lingkungan kampus 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Moderasi beragama dan toleransi antarumat beragama merupakan isu yang 
semakin mengemuka dalam diskursus sosial keagamaan di era modern, khususnya di 
Indonesia yang dikenal sebagai negara dengan keberagaman agama yang tinggi. 
Dalam konteks masyarakat Indonesia, harmoni sosial dan sikap saling menghargai 
antar pemeluk agama bukan hanya ideal normatif, tetapi menjadi kebutuhan praktis 
demi terciptanya stabilitas nasional. Dengan latar belakang ini, pendidikan Islam 
memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan prinsip-prinsip moderasi 
beragama yang secara teologis dikenal dengan istilah wasatiyyah, yaitu sikap hidup 
yang berada di tengah, seimbang, dan tidak berlebihan. Prinsip ini memiliki peran 
penting dalam menghindari ekstremisme, baik dalam bentuk radikalisme pemikiran 
maupun tindakan intoleran yang dapat merusak kohesi sosial (Helmy et al., 2021). 
Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu terus diperkuat agar mampu 
menginternalisasikan nilai-nilai moderasi dalam setiap proses pembelajaran dan 
interaksi sosial di lingkungan akademik. 
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Pendidikan tinggi Islam, khususnya di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan 
Studi Islam (FUSI) UIN Sumatera Utara, menjadi wahana strategis dalam 
menanamkan nilai-nilai moderasi ini. FUSI sebagai institusi akademik yang mengkaji 
ajaran Islam secara mendalam memiliki posisi unik dalam membentuk pola pikir dan 
sikap keagamaan mahasiswa. Mahasiswa di fakultas ini tidak hanya berhadapan 
dengan kajian teologis dan normatif keislaman, tetapi juga dengan tantangan-
tantangan sosial kontemporer yang menuntut penyesuaian dan sikap adaptif. Dalam 
beberapa tahun terakhir, FUSI telah aktif melaksanakan berbagai program yang 
mendukung penguatan nilai-nilai moderasi, seperti seminar lintas iman, dialog 
antaragama, serta kegiatan akademik lainnya yang mendorong keterbukaan terhadap 
keragaman. Meskipun demikian, pemahaman mahasiswa terhadap konsep moderasi, 
khususnya yang berbasis pada hadis Nabi, belum sepenuhnya seragam dan masih 
terdapat perbedaan interpretasi, terutama ketika dihadapkan pada isu-isu keagamaan 
yang sensitif di kampus. 

Pemahaman terhadap hadis sebagai sumber utama ajaran Islam merupakan 
elemen penting dalam pembentukan karakter moderat mahasiswa. Hadis-hadis yang 
berkaitan dengan toleransi, sikap ramah, dan penghormatan terhadap sesama 
manusia menjadi rujukan normatif yang sangat relevan dalam membentuk sikap 
keagamaan yang seimbang. Namun demikian, pendekatan terhadap hadis tidak dapat 
dilakukan secara literal semata. Diperlukan integrasi antara pendekatan tekstual 
(makna literal) dan pendekatan kontekstual (konteks historis dan sosial), agar 
pemahaman terhadap hadis menjadi lebih aplikatif dan sesuai dengan realitas 
masyarakat modern (Pulungan, 2022). Pendekatan ini sangat penting terutama dalam 
membangun landasan etis dan spiritual bagi mahasiswa untuk berinteraksi secara 
konstruktif dengan individu dari latar belakang agama yang berbeda. Dalam kerangka 
ini, hadis diposisikan tidak hanya sebagai sumber hukum, tetapi juga sebagai 
panduan hidup bermasyarakat yang inklusif. 

Meski urgensi moderasi dalam Islam telah banyak dibahas dalam berbagai 
literatur, namun penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara 
pemahaman mahasiswa terhadap hadis moderasi dengan sikap mereka dalam 
kehidupan sosial kampus masih sangat terbatas. Sebagian besar kajian yang ada 
masih berkutat pada pemahaman teoretis tanpa melihat bagaimana nilai-nilai 
tersebut diinternalisasi dalam keseharian mahasiswa. Padahal, mahasiswa sebagai 
kelompok intelektual muda sangat rentan terhadap pengaruh ideologi, baik yang 
bersifat inklusif maupun eksklusif. Oleh karena itu, penting untuk memahami 
bagaimana mahasiswa memaknai hadis-hadis tentang moderasi dan sejauh mana 
pemahaman tersebut membentuk perilaku mereka, khususnya dalam berinteraksi 
dengan mahasiswa lain yang berasal dari latar belakang agama dan budaya yang 
berbeda. Dalam konteks ini, FUSI menjadi lokus yang sangat representatif untuk 
diteliti, mengingat posisi strategisnya dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
dengan realitas sosial kampus yang multikultural (Nurudin, 2018; Huda, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali secara empiris bagaimana mahasiswa 
FUSI memahami hadis-hadis yang berkaitan dengan moderasi dan bagaimana 
pemahaman tersebut memengaruhi sikap mereka terhadap toleransi antarumat 
beragama. Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini, digunakan pendekatan 
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metode campuran (mixed methods), yakni kombinasi antara pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam 
terhadap sejumlah mahasiswa yang aktif dalam kegiatan keagamaan dan lintas iman 
di kampus, sementara pendekatan kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner tertutup kepada sejumlah mahasiswa untuk melihat persepsi umum 
mereka terhadap nilai-nilai moderasi dalam Islam. Dengan menggabungkan kedua 
pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 
pemahaman dan sikap mahasiswa terhadap konsep moderasi, serta bagaimana hal 
tersebut diterapkan dalam interaksi sosial mereka di lingkungan kampus. 

Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mendukung maupun menghambat pemahaman mahasiswa terhadap konsep 
moderasi dalam Islam. Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari lingkungan 
pendidikan, peran dosen, kurikulum, kegiatan kemahasiswaan, hingga pengaruh 
media sosial. Dengan memahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat dirumuskan 
strategi yang lebih efektif dalam memperkuat pendidikan moderasi di kalangan 
mahasiswa, khususnya melalui integrasi dalam mata kuliah keislaman maupun 
kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 
kontribusi praktis bagi pengembangan kebijakan kampus yang mendukung 
terciptanya budaya akademik yang inklusif dan toleran. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik 
terhadap pemahaman hadis sebagai fondasi pembentukan moderasi beragama dalam 
konteks pendidikan tinggi Islam, serta penggunaan metode campuran yang 
memungkinkan penelusuran makna dan pola secara komprehensif. Selama ini, studi 
mengenai moderasi umumnya hanya berfokus pada tataran normatif atau kebijakan 
institusional tanpa menyentuh secara langsung bagaimana mahasiswa sebagai pelaku 
utama pendidikan memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut. Dengan 
menyasar langsung pada mahasiswa FUSI UIN Sumatera Utara, studi ini berusaha 
mengisi kekosongan tersebut sekaligus memberikan basis empiris bagi pembentukan 
strategi pendidikan keislaman yang lebih responsif terhadap dinamika sosial kampus 
dan tantangan keberagaman di era kontemporer. Penelitian ini pada akhirnya 
bertujuan untuk mendorong lahirnya generasi intelektual Muslim yang tidak hanya 
memahami ajaran agamanya secara mendalam, tetapi juga mampu menjadikannya 
sebagai dasar untuk hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat yang plural 
dan multikultural. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan partisipasi 15 mahasiswa Fakultas Ushuluddin 
sebagai responden wawancara untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 
interpretasi mereka terhadap hadis moderasi. Selain itu, terdapat 50 mahasiswa 
Fakultas Ushuluddin lainnya yang berpartisipasi dalam survei kuantitatif. Responden 
dipilih berdasarkan metode sampling purposif untuk wawancara dan simple random 
sampling untuk survei, memungkinkan representasi yang baik dari populasi 
mahasiswa dalam fakultas ini (Kadi, 2022). Penggunaan metode campuran dalam 
penelitian ini memungkinkan pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif yang 
mendalam guna mendukung keakuratan hasil penelitian. 
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Persiapan sampel dimulai dengan pemilihan mahasiswa Fakultas Ushuluddin 
yang memiliki pengalaman dan keterlibatan dalam diskusi atau kegiatan terkait 
moderasi beragama. Responden wawancara dipilih secara purposif berdasarkan 
kriteria tertentu, seperti keterlibatan aktif dalam kegiatan dialog antaragama atau 
keagamaan di kampus, untuk mendapatkan pemahaman kontekstual yang lebih 
kaya. Selanjutnya, untuk keperluan survei kuantitatif, dilakukan distribusi kuesioner 
tertutup kepada 50 mahasiswa Fakultas Ushuluddin yang dipilih secara acak untuk 
memastikan generalisasi hasil penelitian terhadap populasi mahasiswa secara lebih 
luas (Musyahid, 2023). Metode ini bertujuan untuk memastikan bahwa sampel 
memiliki karakteristik yang relevan untuk menggali persepsi moderasi. 

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui pengaturan pengamatan 
dan wawancara di lingkungan kampus. Peneliti melakukan wawancara mendalam 
dengan 15 mahasiswa terpilih guna menggali pemahaman mereka mengenai hadis 
yang menekankan moderasi dalam beragama. Selain itu, observasi partisipatif 
dilakukan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan dan dialog antaragama di kampus, di 
mana interaksi sosial mahasiswa diamati untuk mengetahui bagaimana pemahaman 
mereka terhadap moderasi diterapkan dalam pergaulan sehari-hari. Untuk survei 
kuantitatif, kuesioner tertutup yang mencakup skala Likert disebarkan kepada 50 
mahasiswa lainnya untuk mengukur persepsi mereka terhadap hadis moderasi dan 
sikap toleransi antar umat beragama (Suhada et al., 2022; Jais & Sumin, 2023). 
Observasi dan wawancara ini memberikan data yang saling melengkapi, memperkaya 
analisis dengan konteks langsung di lingkungan akademik. 

Parameter yang diukur dalam penelitian ini mencakup persepsi mahasiswa 
terhadap hadis moderasi dan sikap toleransi mereka terhadap agama lain. Untuk data 
kualitatif, wawancara mendalam digunakan untuk menggali persepsi subjektif 
mahasiswa, dengan fokus pada tema seperti “pemahaman moderasi,” “toleransi antar 
umat beragama,” dan “pengaruh lingkungan.” Data wawancara dianalisis 
menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dalam pemahaman 
mahasiswa (Sarifah et al., 2023). Sementara itu, survei kuantitatif mengukur 
hubungan antara pemahaman hadis moderasi dan sikap toleransi melalui kuesioner 
yang mencakup pernyataan dengan skala Likert, memungkinkan analisis korelasional 
untuk melihat keterkaitan antar variabel. 

Dalam analisis statistik, data kualitatif dianalisis secara tematik untuk 
mengidentifikasi pola utama dalam pemahaman dan pandangan mahasiswa terhadap 
hadis moderasi. Proses ini mencakup kategorisasi data berdasarkan tema utama, 
seperti “moderasi dalam interaksi sosial” dan “pengaruh hadis terhadap sikap 
toleransi.” Untuk data kuantitatif, analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan karakteristik sampel dan distribusi persepsi mahasiswa terhadap 
moderasi. Analisis korelasional atau regresi linier diterapkan guna menguji hubungan 
antara pemahaman hadis moderasi dengan sikap toleransi antarumat beragama di 
kalangan mahasiswa (Fatoni et al., 2021; Zeid, 2019). Penggunaan pendekatan statistik 
ini memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis secara empiris dan mendalam, 
serta menghasilkan hasil penelitian yang lebih kredibel. 
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Tabel 1. Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Program Studi 
 

Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-laki 28 56% 

Perempuan 22 44% 

Total 50 100% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Profil Responden Wawancara (Kualitatif) 
 

Kode 
Informan 

Program Studi Angkatan Kegiatan Lintas 
Iman 

Keterangan 

MHS01 Ilmu Hadis 2020 Forum Dialog Agama Aktif 

MHS02 Aqidah dan Filsafat 2019 Tidak Tidak aktif 
MHS03 Studi Agama-Agama 2021 Kader Forum 

Moderasi 
Sangat aktif 

MHS04 Pemikiran Politik 
Islam 

2020 Dialog Interfaith Aktif moderat 

MHS05 Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir 

2022 Belum Pernah Tidak terpapar 
aktivitas 

 

 
Diagram 1. Persepsi Mahasiswa terhadap Hadis Moderasi 

(Skala Likert: 1–5, N = 50) 
Pernyataan Rata-

rata 
Kategori 

Hadis tentang moderasi memperkuat sikap toleransi saya terhadap 
agama lain 

4.3 Sangat 
Setuju 

Saya melihat Islam sebagai agama yang damai karena hadis moderasi 4.1 Setuju 
Hadis moderasi mendorong saya terlibat dalam kegiatan lintas iman 3.8 Setuju 
Saya paham pentingnya kontekstualisasi hadis dalam kehidupan 
modern 

3.9 Setuju 

Saya menolak pandangan ekstrem karena ajaran hadis moderasi 4.2 Sangat 
Setuju 

 
 
 
 
 

 
Program Studi 

 
Jumlah 

 
Persentase (%) 

Ilmu Hadis 20 40% 
Aqidah dan Filsafat Islam 8 16% 
Studi Agama-agama 8 16% 
Pemikiran Politik Islam 6 12% 
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 8 16% 
Total 50 100% 
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Diagram 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemahaman Moderasi 

 
Faktor % Mahasiswa Mengakuinya 

Dosen dan kurikulum 76% 

Kegiatan organisasi kampus 62% 

Latar belakang keluarga 48% 

Paparan media sosial 85% (positif/negatif) 

Lingkungan tempat tinggal 30% 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hadis dan Al-Qur’an tentang moderasi beragama  

ة   حَنِيفِيَّ
ْ
 ال

َ
ِ  قَال ى اللََّّ

َ
حَبُّ إِل

َ
دْيَانِ أ

َ
أ
ْ
يُّ ال

َ
مَ أ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اللََّّ  عَل

َّ
ِ صَل ولِ اللََّّ  لِرَس 

َ
 قِيل

َ
اسٍ قَال  عَنِ ابْنِ عَبَّ

مْحَة    السَّ
"Dari Ibnu Abbas, ia berkata: 'Ditanyakan kepada Rasulullah SAW, 'Agama manakah 
yang paling dicintai oleh Allah?', maka beliau bersabda: 'Al-hanifiyyah as-samhah atau 
agama yang lurus lagi toleran [maksudnya agama Islam]," (HR. Ahmad no. 2107). 

 

مْ شَهِيْدًا  
 
يْك

َ
 عَل

 
وْل س  وْنَ الرَّ

 
ى النَّاسِ وَيَك

َ
هَدَاءَۤ عَل وْن وْا ش 

 
تَك ِ
 
سَطًا ل ةً وَّ مَّ

 
مْ ا

 
نٰك

ْ
ذٰلِكَ جَعَل

َ
  وكَ

Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan agar 
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (Q.S. Al Baqarah Ayat 143) 

 
Konsep moderasi dalam Islam bersumber dari teks-teks utama yang memuat 

prinsip keseimbangan, kemudahan, dan keadilan. Di antara dalil paling utama adalah 
Surah Al-Baqarah ayat 143 yang menetapkan umat Islam sebagai “ummatan 
wasathan,” serta hadis Nabi yang diriwayatkan Ahmad yang menyebut bahwa agama 
yang paling dicintai Allah adalah "al-hanifiyyah as-samhah," yaitu agama yang lurus 
dan penuh toleransi. Kedua teks ini menjadi acuan teologis dalam pembentukan 
pandangan keagamaan mahasiswa. 

Mahasiswa yang menjadi partisipan dalam penelitian ini cenderung 
menempatkan ayat dan hadis tersebut sebagai fondasi dalam memahami bagaimana 
Islam mendorong keseimbangan dalam beragama dan dalam bersosialisasi. Ayat 143 
dari Surah Al-Baqarah, sebagaimana diuraikan oleh Shihab (2024), mengandung 
makna bahwa Islam menolak ekstremisme dan mendorong jalan tengah. Sedangkan 
hadis riwayat Ahmad menekankan bahwa beragama harus dilakukan secara mudah, 
tidak mempersulit, dan senantiasa bersikap lapang. Kedua teks ini kemudian menjadi 
inspirasi bagi mahasiswa dalam merespons isu keragaman, konflik sosial, dan 
interaksi lintas agama. 

Temuan ini diperkuat oleh berbagai pandangan akademisi kontemporer yang 
menyebutkan bahwa konsep wasatiyyah dalam Al-Qur’an dan hadis tidak hanya 
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merupakan ajaran teologis, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan kultural yang 
kuat. Misalnya, Nurhasanah (2024) menekankan bahwa moderasi dalam Surah Al-
Baqarah mengandung pesan untuk bersikap adil dalam hubungan sosial dan menjadi 
panutan dalam masyarakat majemuk. 
 
Pemahaman Mahasiswa terhadap Hadis Moderasi 

Latar belakang pendidikan mahasiswa memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap cara mereka memahami hadis-hadis tentang moderasi. Berdasarkan hasil 
wawancara, beberapa informan berasal dari latar belakang pendidikan pesantren atau 
ma’had yang menekankan pengajaran hadis dan nilai-nilai keislaman klasik secara 
mendalam. Mahasiswa dengan latar belakang ini cenderung memiliki pemahaman 
tekstual yang kuat terhadap hadis, namun juga menunjukkan keterbukaan terhadap 
pendekatan kontekstual ketika memasuki lingkungan kampus yang lebih plural. 
Sebaliknya, mahasiswa yang berasal dari pendidikan umum (non-pesantren) justru 
memperlihatkan kecenderungan memahami moderasi secara lebih sosiologis, yakni 
melihat hadis sebagai landasan etika sosial untuk hidup berdampingan secara damai 
di tengah keberagaman. 

Keberagaman latar pendidikan ini menciptakan dinamika tersendiri dalam 
pola pemahaman mahasiswa terhadap konsep moderasi beragama. Mahasiswa 
alumni ma’had yang aktif dalam kegiatan lintas iman menunjukkan adanya integrasi 
antara pemahaman tekstual yang telah diperoleh di lembaga asal mereka dengan 
pengalaman baru yang didapat di kampus. Mereka mampu merekonsiliasi nilai-nilai 
moderasi yang terkandung dalam hadis dengan realitas interaksi sosial yang 
kompleks di lingkungan akademik. Sebaliknya, mahasiswa dari jalur pendidikan 
umum lebih menekankan pentingnya pemahaman kontekstual dan praksis sosial dari 
ajaran Islam. Kombinasi dua latar belakang ini memperkaya diskursus moderasi di 
kampus dan menjadi faktor penting dalam membentuk komunitas akademik yang 
inklusif dan toleran. 

Sebagian besar mahasiswa dalam penelitian ini memahami hadis-hadis 
moderasi sebagai pedoman moral yang membentuk sikap dan cara berinteraksi 
mereka dengan sesama. Mereka menyebutkan bahwa Islam bukan agama yang kaku, 
tetapi justru agama yang fleksibel dan penuh kasih sayang. Hadis yang berbunyi 
"Agama itu mudah" menjadi kutipan yang paling sering disebut dalam wawancara. 

Mahasiswa juga memahami bahwa moderasi bukan hanya berkaitan dengan 
ibadah, tetapi juga menyentuh aspek sosial seperti toleransi, kesetaraan, dan sikap 
non-diskriminatif. Mereka meyakini bahwa beragama secara moderat artinya tidak 
memaksakan keyakinan pada orang lain, menjaga keseimbangan dalam 
menyampaikan pendapat, dan mengedepankan musyawarah dalam menyikapi 
perbedaan. Pandangan ini sejalan dengan hasil studi Nurdalia (2023), yang 
menunjukkan bahwa pemahaman moderasi berkontribusi terhadap keharmonisan 
dalam lingkungan pendidikan tinggi. 

Secara lebih luas, mahasiswa menyebut bahwa hadis-hadis yang menekankan 
kemudahan dalam agama menjadi penyeimbang dari narasi ekstrem yang kadang 
muncul di media sosial. Mereka menggunakan pemahaman terhadap hadis sebagai 
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alat kritik terhadap sikap-sikap berlebihan dalam beragama, termasuk praktik-
praktik eksklusif dan intoleran yang tidak jarang mengemuka di ruang publik. 
 
Hadis Moderasi Dan Toleransi Antarumat Beragama 

Temuan dari data kualitatif menunjukkan bahwa mahasiswa melihat 
hubungan langsung antara pemahaman terhadap hadis moderasi dan sikap toleransi 
mereka terhadap pemeluk agama lain. Mereka menyebut bahwa Islam mengajarkan 
untuk menghormati hak beragama orang lain, bahkan dalam beberapa wawancara, 
mahasiswa menyitir ayat "La ikraha fid-din" sebagai dasar bahwa tidak ada paksaan 
dalam beragama. 

Sikap ini diterjemahkan dalam bentuk partisipasi mahasiswa dalam kegiatan 
lintas iman, dialog antaragama, dan forum diskusi yang melibatkan berbagai 
kelompok keagamaan. Mereka menilai bahwa pemahaman terhadap hadis 
mendorong keterbukaan, sikap saling menghormati, dan penghindaran terhadap 
ujaran kebencian. Temuan ini sejalan dengan Araniri et al. (2023), yang menekankan 
pentingnya internalisasi konsep "rahmatan lil alamin" dalam praktik pendidikan 
Islam untuk memperkuat harmoni sosial. 

Selain itu, mahasiswa menegaskan bahwa sikap moderat membantu mereka 
meredam prasangka terhadap kelompok agama lain dan menciptakan relasi yang 
sehat antar komunitas. Mereka menganggap bahwa hadis moderasi memperkaya 
perspektif dan memperluas empati, terutama dalam lingkungan multikultural seperti 
kampus mereka. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Moderasi Perspektif Hadis 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap 
hadis moderasi dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pertama, lingkungan akademik 
yang inklusif memberikan ruang bagi tumbuhnya narasi moderat. Kurikulum yang 
menyertakan kajian moderasi dan pelatihan dosen dalam hermeneutika hadis 
kontekstual menjadi kunci penting (Kadi, 2022). 

Kedua, peran dosen sebagai fasilitator diskusi terbuka juga berpengaruh besar. 
Dosen yang mendorong mahasiswa berpikir kritis dan membuka ruang tanya-jawab 
bebas nilai menumbuhkan keberanian mahasiswa dalam mengemukakan pendapat 
yang inklusif. 

Ketiga, interaksi sosial mahasiswa, baik dalam organisasi kemahasiswaan 
maupun kegiatan ekstrakurikuler, turut membentuk pemahaman mereka. 
Mahasiswa yang aktif di organisasi berbasis toleransi menunjukkan pemahaman lebih 
mendalam dan sikap lebih terbuka dibanding mereka yang tidak aktif. Jais & Sumin 
(2023) menegaskan bahwa pengalaman sosial sangat memengaruhi cara berpikir 
keagamaan mahasiswa. 

Namun demikian, terdapat pula hambatan dalam penguatan pemahaman 
moderasi. Beberapa mahasiswa menyebut bahwa mereka berasal dari lingkungan 
konservatif yang tidak memberi ruang pada perbedaan. Selain itu, paparan media 
sosial yang sarat dengan ujaran kebencian juga menyulitkan mereka membentuk 
sikap moderat secara konsisten. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan 
pendidikan literasi digital dan pemahaman keislaman yang terbuka dan kontekstual. 



 

 

Vol. 8 No. 3 (2025) 
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905  

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 
 
 

 

985 
 

Azri Fahyuzi, Munandar 
Pemahaman Hadis Terhadap Moderasi dan Relasi Antar Umat Beragama Di Kalangan Mahasiswa Fakultas 
Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera Utara 
 

 
Hadis Moderasi dan Dinamika Sosial di Kampus 

Pemahaman terhadap hadis moderasi juga berdampak pada dinamika sosial di 
kampus. Mahasiswa yang memiliki pemahaman moderat cenderung berperan sebagai 
penengah dalam konflik, terlibat aktif dalam kegiatan lintas budaya, dan lebih toleran 
terhadap perbedaan pandangan. Hal ini menciptakan atmosfer akademik yang lebih 
sehat dan produktif. 

Dalam observasi partisipatif, ditemukan bahwa mahasiswa yang memiliki 
pemahaman moderasi sering kali menjadi jembatan komunikasi dalam organisasi 
lintas agama. Mereka juga terlibat dalam penyusunan kode etik organisasi yang 
memuat nilai-nilai keberagaman dan inklusivitas. Ini memperkuat temuan Raharjo 
dan Yahya (2023) yang menyebut bahwa pendidikan moderasi membentuk budaya 
kampus yang kooperatif dan toleran. 

Selain itu, pemahaman moderasi memberi dampak pada tingkat kenyamanan 
mahasiswa dalam mengekspresikan identitas keagamaannya tanpa rasa takut atau 
tekanan. Mereka merasa lebih bebas dan aman dalam menjalankan ibadah dan 
keyakinan mereka karena lingkungan sosial kampus telah terbentuk dalam semangat 
saling menghargai. 

 
Korelasi Antara Hadis Moderasi Dengan Pencegahan Ekstrimisme 

Temuan penting dari penelitian ini adalah peran pemahaman hadis moderasi 
dalam mencegah berkembangnya paham ekstremisme di kalangan mahasiswa. 
Wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa yang memahami hadis moderasi lebih 
kritis terhadap narasi-narasi intoleran dan lebih selektif dalam menerima konten 
agama di media sosial. Mereka menyebut bahwa dengan memahami Islam sebagai 
agama yang mendorong kasih sayang dan perdamaian, mereka mampu menghindari 
ajaran-ajaran yang menyesatkan. Pendekatan kontekstual terhadap hadis memberi 
mereka kerangka untuk membedakan mana ajaran yang sesuai dengan nilai-nilai 
Islam universal dan mana yang justru menyimpang. 

Beberapa mahasiswa juga menyebut bahwa keterlibatan mereka dalam 
diskusi-diskusi yang diselenggarakan oleh dosen dan lembaga kampus membantu 
mereka menangkal paham ekstrem. Mereka menganggap bahwa kampus perlu 
memperbanyak kegiatan literasi keagamaan berbasis moderasi agar ruang 
penyebaran paham ekstrem semakin sempit. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pemahaman mahasiswa terhadap hadis moderasi berperan penting dalam 
membentuk sikap toleransi, menumbuhkan kesadaran sosial, dan mencegah 
ekstremisme. Oleh karena itu, institusi pendidikan tinggi Islam perlu memperkuat 
pendekatan pedagogis yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi ke dalam 
kurikulum, pelatihan dosen, serta pengembangan lingkungan sosial kampus yang 
inklusif. 

Literasi moderasi berbasis hadis sebaiknya tidak hanya menjadi materi ajar 
dalam kelas, tetapi juga diintegrasikan dalam kegiatan organisasi, pelatihan 
kepemimpinan mahasiswa, dan diskusi publik. Dengan demikian, kampus akan 
menciptakan ekosistem yang kondusif bagi lahirnya generasi Muslim yang moderat, 
toleran, dan mampu hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat yang 
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majemuk. Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini mendorong kajian lanjutan untuk 
mengembangkan instrumen pengukuran yang dapat memetakan tingkat 
pemahaman hadis moderasi dan dampaknya secara kuantitatif. Kajian lintas kampus, 
lintas daerah, dan lintas institusi dapat dilakukan untuk memperkuat generalisasi 
temuan serta mengidentifikasi pola pembentukan sikap moderat dalam pendidikan 
Islam secara nasional. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap hadis 
moderasi berperan penting dalam membentuk sikap toleransi dan mengurangi 
potensi ekstremisme di kalangan mahasiswa Fakultas Ushuluddin. Dengan 
pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai moderasi, mahasiswa cenderung 
menunjukkan sikap terbuka terhadap perbedaan agama dan mampu berinteraksi 
secara harmonis dengan sesama. Studi ini juga menegaskan bahwa pengaruh 
lingkungan pendidikan, interaksi sosial, dan peran dosen dalam menanamkan nilai 
moderasi sangat signifikan dalam memperkuat sikap moderat di kalangan 
mahasiswa. 

Pemahaman hadis moderasi tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam 
praktik ibadah tetapi juga memiliki implikasi yang luas dalam interaksi sosial sehari-
hari di lingkungan kampus. Integrasi moderasi dalam kurikulum dan kegiatan 
kampus terbukti mendukung mahasiswa dalam mengembangkan sikap toleransi 
yang kuat, mencegah radikalisasi, serta mempromosikan lingkungan akademik yang 
inklusif. Temuan ini memberikan kontribusi bagi literatur pendidikan Islam dan 
dapat menjadi landasan bagi pengembangan strategi pendidikan yang menekankan 
moderasi sebagai upaya untuk menciptakan generasi yang damai dan toleran. 
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas metode 
pembelajaran yang berfokus pada moderasi dalam berbagai konteks budaya dan 
akademik, guna memperkuat strategi pencegahan ekstremisme di kalangan generasi 
muda Muslim. 
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